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ABSTRAK

Indah Yunita : Kajian Sensitivitas Membran Dari Kulit Buah Markisa
Sebagai Filter Minyak Goreng Bekas

Membran merupakan suatu fasa (padat atau cair) yang berfungsi sebagai
penyaring (filter) aliran ion atau molekul yang berada dalam larutan. Membran
terdiri atas membran alami dan sintetik. Salah satu contoh membran alami adalah
membran dari kulit buah markisa. Kualitas dari membran alami ditentukan oleh
sifathya berupa sifat listrik, mekanik dan termal. Karakteristik kelistrikan
membran dari kulit buah markisa meliputi karakteristik arus-tegangan,
konduktansi dan sensitivitas bahan. Ketiga sifat utama tersebut dikaitkan dengan
sifat yang terkandung dalam larutan berupa konsentrasi larutan minyak goreng
bekas. Terkait dengan kajian filter maka dibutuhkan gangguan-gangguan pada
membran tersebut. Untuk melihat karakteristik linieritas dari bahan filter, perlu
dicari hubungan antara arus-tegangan yang dihasilkan, hubungan antara
konduktansi membran dengan konsentrasi larutan minyak goreng bekas.
Sedangkan untuk melihat respon membran terhadap konsentrasi larutan,
diperlukan nilai sensitivitas membran.

Jenis penelitian yang dilakukan berupa eksperimen, dengan
menggunakan metode empat titik (penggunaan atau penancapan dua pasang
elektoda pada empat titik yang telah ditentukan). Dua elektroda (Zn dan Cu)
sebagai pembaca tegangan dan dua elektroda lainnya sebagai pemberi arus listrik.
Larutan minyak goreng bekas diletakkan dalam chamber yamg memiliki dua
bagian ruangan. Kedua ruangan tersebut disekat dengan menggunakan membran
dari kulit buah markisa. Pengukuran dilakukan pada frekuensi tetap yaitu 1kHz,
dan pada kondisi suhu ruang tetap yaitu (25-27)°C.

Pada berbagai kondisi konsentrasi larutan minyak goreng bekas, grafik
arus-tegangan dari membran kulit buah markisa adalah linier. Arus-tegangan
semakin besar dengan menurunnya konsentrasi larutan. Selain itu pada
pengukuran konduktansi, semakin besar konsentrasi larutan maka konduktansi
membran juga semakin besar. Salah satu karakteristik yang harus dimiliki suatu
bahan yang dijadikan sebuah filter yaitu adanya nilai sensitivitas bahan. Pada
penelitian ini, diperoleh nilai sensitivitas membran dalam larutan minyak goreng
bekas yaitu S = 0,1325 mA/V konsentrasi pada range 20% - 100%. Kualitas
minyak goreng bekas yang difilter menggunakan kulit buah markisa sudah
memenuhi SNI. Melihat kondisi ini dapat disimpulkan bahwa membran dari kulit
buah markisa berpotensi digunakan sebagai filter.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minyak merupakan trigliserida yang tersusun atas tiga unit asam lemak,
berwujud cair pada suhu kamar (25 °C) dan lebih banyak mengandung asam
lemak tidak jenuh sehingga mudah mengalami oksidasi. Minyak yang berbentuk
padat biasa disebut dengan lemak. Minyak dapat bersumber dari tanaman,
misalnya minyak zaitun, minyak jagung, minyak kelapa, dan minyak bunga
matahari. Minyak dapat juga bersumber dari hewan, misalnya minyak ikan sardin,
minyak ikan paus dan lain-lain (Ketaren, 1986).

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia sebagai
alat pengolah bahan — bahan makanan. Minyak goreng berfungsi sebagai media
penggoreng sangat penting dan kebutuhannya semakin meningkat. Di Indonesia,
minyak goreng diproduksi dari minyak kelapa sawit dalam skala besar. Hingga
tahun 2010 diperkirakan produksi minyak sawit mencapai lebih dari 3 juta ton per
tahun. (Fradiani, Rosita Alinda dan Wenti Arumi Windasari.2009).

Minyak goreng yang telah digunakan akan mengalami perubahan
komposisi kimianya, minyak jelantah mengandung senyawa-senyawa yang
bersifat karsinogenik, yang terjadi selama proses penggorengan. Perubahan sifat
ini menjadikan minyak goreng tersebut tidak layak lagi digunakan sebagai bahan
makanan. Oleh karena itu minyak goreng yang telah dipakai atau minyak jelantah
(waste cooking oil) menjadi barang buangan atau limbah dari industri

penggorengan



Minyak jelantah sawit banyak dihasilkan dari restoran siap saji. Dalam
satu hari, dapat menghasilkan minyak jelantah sait yang berwarna hitam sebanyak
+ 33.750 liter. Apabila hal ini tidak ditangani atau tidak dicarikan upaya
penanggulangannya, maka minyak jelantah sawit akan menjadi permasalahan
yang serius, akan mengakibatkan keracunan dalam tubuh dan berbagai macam
penyakit, misalnya diarhea, pengendapan lemak dalam pembuluh darah, kanker
dan menurunkan nilai cerna lemak (Ketaren, 1986).

Melihat perkembangan usaha restoran siap saji di Indonesia yang sangat
pesat dan menghasilkan minyak jelantah sawit yang sangat banyak, maka
dipandang perlu dilakukan peningkatan kualitas minyak jelantah sawit sehingga
masih dapat dimanfaatkan lagi dan produktivitasnya dapat ditingkatkan. Untuk itu
perlu penanganan yang tepat agar limbah minyak jelantah sawit ini dapat
bermanfaat dan tidak menimbulkan kerugian dari aspek kesehatan manusia dan
lingkungan.

Meningkatkan kualitas minyak jelantah sawit dapat dilakukan dengan
proses penyaringan. Untuk menghasilkan penyaringan pada minyak jelantah sawit
diperlukan filter yang memiliki sensitivitas seperti membran. Membran
merupakan suatu fasa yang berfungsi sebagai penghalang atau filter aliran ion atau
molekul yang berada dalam larutan, yang merupakan penghubung dua daerah
yang memiliki karakter yang berbeda. Karakter tersebut diantaranya perbedaan
konsentrasi, suhu, tekanan, visikositas, dan komposisi larutan. Jenis, sifat dan

ukuran pori juga mempengaruhi kinerja membran ( Kristian, 2007).



Perkembangan teknologi membran yang merupakan salah satu bagian
dari bidang ilmu biofisika saat ini semakin pesat. Hal itu diperlihatkan dengan
semakin banyaknya penelitian tentang membran alami maupun sintetik. Adapun
penelitian yang banyak dilakukan sebelumnya yaitu melibatkan tentang fabrikasi,
karakterisasi dan pemanfaatan dari membran sintetik sehingga aplikasi dari
membran itu sendiri semakin luas ( Admin, 2008).

Penggunaan membran alami selain untuk kepentingan penelitian,
pengujian sifat-sifat membran juga digunakan untuk kepentingan industri.
Kualitas membran alami ditentukan oleh sifat-sifatnya. Beberapa teknologi
membran alami yang telah banyak digunakan yaitu dalam proses filtrasi seperti
pengolahan air bersih, limbah gas, dalam proses pencucian darah, pemanfaatan
energi dan separasi (Sadli, 2008). Namun kajian membran sebagai filter minyak
goreng bekas masih potensial untuk dikaji.

Karakteristik membran alami meliputi sifat listrik, termal, mekanik dan
sebagainya. Tinjauan sifat membran disesuaikan dengan keperluan aplikasi dari
bidang sains. Untuk aplikasi membran sebagai filter, sifat membran banyak
ditinjau dari segi kelistrikan, sensitivitas dan konduktansi. Sifat kelistrikan dapat
diperlihatkan dengan melakukan pengukuran terhadap nilai konduktansi membran
dan karakteristik Arus-Tegangan (I-V). Dalam arus permukaan membran,
tegangan adalah suatu indikator yang penting dan mempunyai nilai yang
signifikan. Secara luas karakteristik arus-tegangan digunakan untuk menentukan
tegangan membran. Karakteristik ini dipengaruhi oleh aliran elektron dan ion-ion

pada membran. Aliran ion-ion ini dapat menentukan aliran arus dalam membran



dan transpor lainnya.

Salah satu contoh membran alami yang digunakan adalah membran dari
kulit buah markisa. Membran ini merupakan membran alami dari bahan polimer
organik. Membran dari kulit buah markisa ini termasuk bermuatan netral.
Membran netral terdiri dari polimer yang tidak mengikat ion-ion sebagai ion
tetap. Membran netral juga bersifat selektif terhadap larutan-larutan kimiawi.
Selektivitas membran netral ditentukan oleh unsur-unsur penyusun, ikatan kimia,
ukuran pori-pori, daya tahan terhadap tekanan dan suhu, sensitivitas, konduktansi
maupun karakteristik kelistrikan lainnya. Membran dari kulit buah markisa
memiliki  beberapa keunggulan, diantaranya mempunyai kekuatan dan
fleksibilitas yang tinggi, mempunyai ukuran pori yang kecil, cukup bagus untuk
sampel yang erat kaitannya dengan sifat kandungan air (Admin, 2008).

Banyak informasi yang diperoleh dengan mengkaji sifat fisis pada
membran. Dari perubahan sifat fisis yang terjadi akibat pengaruh luar yang
diberikan, membran dapat dikaji sebagai filter. Jika perubahan luar berupa
sensitivitas  yang dapat dideteksi, maka membran tersebut dapat berfungsi
sebagai filter. Ini sesuai dengan pendapat Juansah (2007) yang menyatakan
bahwa salah satu syarat bahan dapat dijadikan filter adalah mempunyai
sensitivitas terhadap materi yang diuji. Berdasarkan latar belakang diatas, maka di
angkatlah penelitian ini mengenai kajian sensitivitas membran kulit buah markisa

sebagai filter minyak goreng bekas.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan suatu masalah
penelitian sebagai berikut bagaimana sensitivitas membran dari kulit buah markisa

sebagai filter minyak jelantah sawit.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kulit buah markisa yang digunakan adalah selaput tipis putih yang terdapat
pada bagian dalam kulit buah markisa

2. Sifat fisis yang dikaji dari membran kulit buah markisa berupa karakteristik
arus-tegangan, konduktansi dan sensitivitas membran sebagai filter minyak
jelantah sawit

3. Konsentrasi minyak jelantah sawit yang digunakan adalah 0%, 20%, 40%,

60% dan 80%.

4. Minyak goreng bekas yang digunakan adalah minyak kelapa sawit.
D. Pertanyaan Penelitian

Beberapa pertanyaan yang melandasi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik arus-tegangan membran dari kulit buah markisa pada
berbagai konsentrasi larutan minyak jelantah sawit.

2. Bagaimana hubungan antara konduktansi membran kulit buah markisa
dengan konsentrasi larutan minyak jelantah sawit

3. Berapa nilai sensitivitas membran kulit buah markisa sebagai filter minyak

jelantah sawit



Bagaimana kualitas minyak jelantah sawit yang telah disaring dengan

membran dari kulit buah markisa.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

Karakteristik arus-tegangan membran kulit buah markisa pada berbagai
konsentrasi larutan minyak goreng bekas

Hubungan antara konduktansi membran kulit buah markisa dengan
konsentrasi larutan minyak goreng bekas

Nilai sensitivitas membran kulit buah markisa sebagai filter minyak goreng
bekas

Menentukan kualitas minyak goreng bekas yang telah disaring menggunakan

membran kulit buah markisa

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

. Civitas KBK Material dan Biofisika, sebagai informasi tambahan tentang
membran yang menambah khasanah ilmu pengetahuan.

. Peneliti lain, sebagai tambahan informasi tentang nilai sensitivitas membran
untuk melihat aspek dan aplikasi lain.

. Peneliti sendiri, membantu menyelesaikan Tugas Akhir 1 dan Tugas Akhir 2
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